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STRUKTUR POPULASI TUMBUHAN AREN (ARENGA PINNATA Merr.) DI
SEKITAR SUNGAI UYIT LOKSADO KABUPATEN HULU SUNGAI SELATAN

Population Structure of Arenga pinnata Merr. at Uyit River Area of Loksado,
Hulu Sungai Selatan Regency

Noor Syahdi *, Dharmono, Muchyar
Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Lambung Mangkurat, JI. Brigjen
Hasan Basri, Banjarmasin, Indonesia
*Surel korespondensi: noorsyahdi@gmail.com

Abstrak. Sungai Uyit merupakan sungai di Pegunungan Meratus, Loksado. Aren adalah salah satu tumbuhan
bermanfaat yang tumbuh di pegunungan ini. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kerapatan aren di Kawasan
Wisata Air Terjun Rampah Manjangan. Jumlah individu aren dihitung secara sampling dari transek yang dibuat
menyusuri sisi kiri/kanan Sungai Uyit dimulai dari Air Terjun Rampah Manjangan. Kerapatan rerata per hektar aren pada
tingkat semai 9.17, sapihan 3.52, tiang 3.61, dan pohon 2.41. Piramida umur populasi aren berbentuk poligon dengan
fase sapihan yang terganggu. Tafsiran piramida ini adalah pertumbuhan semai sedang berkembang walaupun sapihan
terganggu akibat faktor lingkungan atau abiotik dan faktor biotik. Dari penelitian ini dapat dihasilkan produk yang berupa
hand-out materi yang dapat diajarkan terkait dengan materi ekologi tumbuhan subbab populasi tumbuhan.

Kata Kunci: aren, gangguan, lahan basah, Loksado, populasi

1. PENDAHULUAN

Keberadaan lahan basah yang terdapat di
daerah Kalimantan Selatan dari lahan basah buatan
alami dan buatan misalnya sungai, danau, rawa,
estuaria. Lahan basah memiliki fungsi yang sangat
penting bagi ekosistem misalnya untuk penjaga iklim
dengan skala kecil yaitu untuk menjaga iklim mikro
di kawasan daerah tertentu. Di sisi lain keberadaan
lahan basah juga untuk menopang keberlangsungan
hidup flora dan fauna seperti penyediaan air. Lahan
basah yang ada di daerah Kalimantan Selatan
sangat beragam seperti sungai, rawa, rawa gambut,
lamun, waduk dI.

Loksado merupakan daerah pegunungan di
daerah Kalimantan selatan yang terletak di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Loksado
merupakan pegunungan meratus yang membentang
dan merupakan hutan lindung yang memiliki fungsi
dari aspek social, budaya dan ekologis

Tumbuhan yang ada di daerah Kalimantan
Selatan yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat
salah satunya adalah Aren. Menurut Steenis (2003)
Aren merupakan salah satu tumbuhan yang
termasuk dalam famili palmae. Fungsi aren menurut
Sunanto (1993) dapat dimanfaatkan dari bagian
akar, batang, daun, tandan buah dan ijuk oleh
masyarakat. Selain itu fungsi tumbuhan aren juga
memiliki peran penting dalam ekosistem misalnya

sebagai penjaga abrasi untuk tanah, menjaga
kesuburan tanah, dan menjadi sumber daya bagi
fauna di suatu daerah.

Kajian struktur populasi sangat penting
dilakukan untuk menentukan bagaimana status atau
keadaan suatu pupulasi dalam suatu habitat. Status
suatu populasi pada habitat dapat dikategorikan
menjadi 3 bagian yaitu Krisis, terancam dan aman.
Setelah diketahui bagaimana status keadaan suatu
populasi tumbuhan di suatu daerah maka dapat
dilakukan upaya tindakan terhadap populasi
tersebut agar tidak menjadi langka atau punah
(Hadriansyah, 2010).

2. METODE

Melakukan observasi langsung di Kawasan
Sungai Uyit Loksado, menentukan objek penelitian
yaitu tumbuhan aren dengan Kriteria umur semai,
sapihan, tiang dan pohon. Menentukan lokasi
sampling dengan mengikuti aliran Sungai Uyit dan
membagi 2 wilayah pengamatan yaitu kanan dan kiri
sungai dan lebar wilayah penelitian yaitu 20 m.
Teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik
jelajah total (Fachrul,2000) yaitu dengan ekplorasi
kawasan penelitian yang telah ditetapkan dengan
mengamati setiap sampel yang ditemukan di
kawasan dan membuat titk pada setiap sampel
yang ditemukan.
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Membuat hasil analisis tumbuhan aren yang
ditemukan dengan menghitung nilai kerapatan
dengan rumus :

Kerapatan = Jumlah Total Individu/ Luas Area (ha)

Dan membuat gambaran piramida umur yang
mengacu pada Odum (1993) serta melakukan
pengukuran kondisi lingkungan yang meliputi
pengukuran kandungan N,P,K tanah, pH tanah,
kelembaban tanah, suhu udara, kelembaban udara,
intensitas cahaya, dan kecepatan angin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur populasi meliputi fase semai, sapihan,
tiang, pohon tumbuhan Aren di Kawasan Sungai
Uyit Loksado HSS tercantum dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 1. Struktur populasi aren di Kawasan Sungai Uyit,
Loksado, HSS

Struktur X individu Kerapatan

populasi Ka Ki Ka Ki Total Rerata
Semai 55 44 104 815 183 917
Sapihan 22 16 407 296 7.04 352
Tiang 17 22 315 407 722 361
Pohon 18 8 333 148 481 241
Ket erangan:

Ka = Kanan sungai; Ki = Kiri Sungai

Pohon=2

Tiang =4

Saphan=4 —>

Semai=9 —

Gambar 1. Stadia umur populasi aren di Kawasan
Sungai Uyit Loksado HSS

Menurut Odum (1993) bentuk piramida umur
terdiri atas piramida dengan dasar yang lebar,
poligon bentuk genta dan bentuk pasu atau kendi.
Stadia umur populasi tumbuhan Aren di Kawasan
Sungai Uyit Loksado HSS termasuk dalam stationer.
Gambaran stadia umur diketahui bahwa adanya
gangguan pada fase pertumbuhan tumbuhan Aren
yaitu fase tiang karena kurang sesuai denga
pendapat Odum. Adanya stadia umur dalam struktur
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populasi yang terganggu disebabkan adanya faktor
lingkungan yang kurang mendukung untuk
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan Aren.

Struktur populasi pada suatu tumbuhan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
1. Natalitas

Menurut Rososoedarmo, dkk (1992) populasi
tumbuh apabila natalitas melibihi mortalitas.
Banyaknya individu muda Aren yang ditemukan
maka dapat dikatakan laju natalitasnya baik karna
setiap satu tangkai buah tumbuhan Aren bisa
terdapat hingga 50 buah dan dalam tandan bisa
mencapai 10 tangkai buah. Laju natalitas suatu
tumbuhan dipengaruhi kemampuan tumbuhan untuk
melakukan pembuahan karena dengan tumbuhnya
suatu buah maka regenerasi individu akan
berlangsung dan mengaibatkan suatu tumbuhan
mampu mempertahankan populasinya dari waktu ke
waktu.

2. Mortalitas

Adanya kebakaran hutan ini akan mengurangi
jumlah individu tumbuhan Aren di Kawasan Sungai
Uyit. Fase semai, sapihan, tiang dan pohon akan
turun drastis jika suatu tempat terjadi kebakaran
hutan dan pada saat pengambila sampel banyak
terdapat bekas kebakaran hutan yang sudah
dipastikan akan menganggu jumlah kerapatan
tumbuhan aren.

3. Faktor Lingkungan
Pengukuran parameter lingkungan diketahui

ada 3 kondisi lingkungan yang menjadi faktor
penentu yaitu suhu udara, kelembaban udara dan

pH tanah. Adanya faktor penentu ini akan
menyebabkan  tumbuhan  Aren  mengalami
pertumbuhan  dan  perkembangan.  Kondisi

lingkungan yang mendukung atau sesuai dengan
syarat tumbuh tumbuhan Aren yaitu kelembaban
tanah, intensitas cahaya, kecepatan angin dan
ketinggian tempat.

Menurut Permentan (2013) tentang budidaya
tumbuhan Aren suhu udara tumbuhan Aren yang
sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan serta
reproduksinya berkisar 20-25°C. Hal ini merupakan
faktor pembatas bagi tumbuhan Aren, Hal ini diduga
menjadi penyebab sedikitnya jumlah individu fase
sapihan dan tiang yang ditemukan di Kawasan
Sungai Uyit Loksado HSS.

Menurut Permentan (2013) tentang budidaya
tumbuhan Aren akan baik tumbuh dan
perkembangannya pada keadaaan kelembaban
udara yang lembab, karena akan menjaga keadaan
air pada suatu tumbuhan dan jika kelembaban
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udara terlalu tinggi maka akan menyebabkan suatu
tumbuhan cepat kehilangan kandungan udara atau
cepat terjadi penguapan. Hal ini sejalan dengan
Permentan (2013) tentang budidaya Aren yang baik
bahwa Aren akan tumbuh baik dengan curah hujan
yang tinggi vyaitu berkisar dari 1.200mm -
3.500mm/tahun dengan curah hujan seperti ini
dapat kita katakan keadaan udaranya yaitu lembab.

Menurut  Permentan  tentang  budidaya
tumbuhan Aren (2013) tumbuhan Aren tidak dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik pada kondisi
pH tanah yang bersifat asam < 7. Sehingga fakor
tanah  merupakan faktor  pembatas  dari
pertumbuhan populasi tumbuhan Aren. Hal ini
diduga yang mempengaruhi sulitnya pertumbuhan
fase dari semai sapihan dan tiang karena pH tanah
yang sedikit asam maka tumbuhan akan mengalami
stress asam akibat dari tingginya kandungan asam
yang ada di dalam tanah.

Menurut  Departemen  Pertanian  (1983)
Kandungan nitrogen termasuk rendah jika nitrogen
hanya terkandung sebanyak 0.2%. Dengan
rendahnya kandungan unsur nitrogen yang ada
maka hal ini diduga merupakan faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan Aren, nitrogen akan diperlukan tumbuhan
untuk tumbuh dan berkembang dari fase semai ke
fase sapihan ke fase tiang dan ke fase pohon.
Menurut Buckman & Brady (1982), nitrogen di
dalam tubuh tumbuhan adalah unsur yang sangat
penting untuk membentuk protein, daun-daun dan
persenyawaan organik lainnya.

Unsur fosfor (P) berkisar antara 3.76-
9.72mg/100g, menurut Hardjowigeno (2007), unsur
fosfor sangat penting bagi tumbuhan yaitu untuk
pembelahan sel, perkembangan akar, pembentukan
bunga, buah dan biji, dan memperkuat batang.
Jumlah individu pohon yang terdapat buah Aren di
Kawasan Sungai UyitLoksado HSS sangat sedikit,
hal ini diduga karena rendahnya kandungan fosfor
yang ada di tanah sehingga menganggu proses
pembentukan bunga, dan penyerbukaan bunga
maka buah Aren sulit untuk terbentuk. Dengan
sedikitnya bunga dan buah yang ditemukan maka
regenerasi tumbuhan Aren akan terganggu dan
mengakibatkan rendahnya jumlah individu muda
dimasa yang akan datang.

Unsur hara kalium di Kawasan Sungai
UyitLoksado HSS berkisar antara 8.34 -
29.66mg/100gr, menurut Departemen Pertanian
(1983) kandungan kalium termasuk kategori rendah
jika kalium hanya terkandung sebanyak 0.2% dalam
tanah. Menurut Hardjowigeno (1995) unsur kalium
berfungsi untuk proses fisiologis dan metabolik
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dalam sel, mengatur pernafasan dan penguapan,
mempertinggi daya kekeringan dan penyakit, serta
perkembangan akar. Kekurangan unsur K membuat
daun tua berwarna coklat pada pinggir daunnya dan
akan membuat tumbuhan mudah terserang
penyakit. Menurut Permentan (2006) tumbuhan
Aren dapat hidup diberbagai tanah atau daya
adaptasi yang tinggi terhadap keadaan tanah yang
berpasir dsb.

Menurut Surasana & Taufikurrahman (1994)
struktur populasi tumbuhan selalu berubah menurut
waktu, salah satu faktor yang menyebabkan
perubahan itu adalah aktivitas manusia (faktor
biotik). Aktifitas manusia ini dapat dimisalkan
adanya pemanfaatan manusia terhadap suatu
tumbuhan kemudian masyarakat tidak melakukan
penanaman kembali tumbuhan Tumbuhan Aren
menurut masyarakat sekitar desa Loklahung (sekitar
Sungai Uyit) dimanfaatkan dari buah, nira dan
ijuknya. Dengan pengambilan buah tumbuhan Aren
ini akan mengakibatkan tumbuhan Aren kesulitan
untuk melakukan penyebaran individu baru melalui
biji yang ada dalam buah sehingga akan
mengakibatkan sedikitnya jumlah individu semai,
sapihan, tiang dan pohon di masa yang akan
datang. Kegiatan masyarakat membuka lahan untuk
menjadikan kawasan hutan menjadi lahan
perkebunan dan pertanian akan membuat tempat
tumbuh tumbuhan Aren di Kawasan Sungai Uyit
Loksado HSS menjadi berkurang sehingga akan
mempengaruhi jumlah populasi tumbuhan. Adanya
aktifitas hewan yang memanfaatkan terhadap suatu
tumbuhan misalnya hewan musang dari family
viviridae yang biasa mengkonsumsi buah tumbuhan
Aren dapat membantu dalam persebaran tumbuhan
Aren di hutan.

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari
masyarakat desa Loklahung dengan jumlah
responden 2 orang yang terdiri dari 1 orang laki-laki
yang berumur 55 tahun dan 1 orang perempuan
yang berumur 30 tahun, masyarakat biasanya
mendapatkan tumbuhan Aren di Hutan dan
disekitaran desa serta bisa memanfaatkan
tumbuhan Aren untuk kehidupan sehari-hari yaitu
untuk pembuatan kolang-kaling dari buah dan
pembuatan gula Aren dari tandan bunga yang
disadap. Masyarakat Desa Loklahung tidak pernah
melakukan  merawat tumbuhan  Aren dan
penanaman kembali karena menurut mereka
tumbuhan Aren akan tumbuh sendiri dengan
perantara musang sebagai penyebar biji Aren.
Pemanfaatan tumbuhan Aren mereka katakan tidak
dilakukan dengan skala besar dan mengetahui
bagaimana perkembangbiakan tumbuhan Aren.
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Menurut mereka jumlah populasi tumbuhan Aren
sekarang telah mengalami penurunan populasi dari
tahun dulu hingga sekarang.

4. SIMPULAN

Struktur populasi aren (Arenga pinnata Merr.)
di Kawasan Wisata Air Terjun Rampah Manjangan
Loksado HSS berbentuk polygon yang terganggu
pada fase sapihan. Sebaran umur aren seimbang
atau stationer.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada
teman-teman Ekologi Team Loksado yang
membantu dalam pengambilan data di Sungai Uyit
Loksado HSS.
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